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Abstrak: Perubahan sosial, urbanisasi, peningkatan keterlibatan aktif orang tua dalam angkatan
kerja, dan era digital telah mengakibatkan transisi dalam praktik pengasuhan anak dari
keterlibatan langsung orang tua menjadi ketergantungan pada Asisten Rumah Tangga (ART).
Sindrom ini menimbulkan banyak hambatan, termasuk berkurangnya ikatan emosional,
menurunnya kualitas komunikasi keluarga, dan terganggunya perkembangan sosial, spiritual, dan
kognitif anak. Studi ini bertujuan untuk menetapkan Model Pengasuhan Cerdas (MPC) sebagai
metode pengasuhan yang efektif bagi orang tua yang bekerja tanpa memindahkan beban utama
pengasuhan ke teknologi reproduksi berbantuan seperti ART. Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif dengan meneliti literatur tentang beragam teori pengasuhan, keterlibatan
orang tua, sistem keluarga, pembelajaran sosial, dan ekologi perkembangan anak. Temuan
menunjukkan bahwa MPC memprioritaskan keterlibatan aktif orang tua, komunikasi efekiif,
pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas, kolaborasi yang efektif dengan ART, dan
peningkatan kerohanian keluarga. Model ini bertujuan untuk membina keluarga yang damai dan
memfasilitasi perkembangan anak secara komprehensif.
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Pendahuluan

Pengasuhan anak sangat penting, karena orang tua memegang peran besar
dalam membentuk karakter, nilai-nilai etika, dan kerohanian anak mereka. Contoh
pengasuhan yang tidak tepat diilustrasikan oleh Yakub yang memberikan jubah
berwarna cerah kepada Yusuf (Hutagalung, 2024). Narasi ini menggambarkan bahwa
orang tua harus menahan diri dari memberikan pendidikan yang salah kepada anak-
anak mereka. Santrock (2019) menjelaskan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam
pengasuhan anak sangat terkait dengan pertumbuhan sosial, emosional, dan akademis
anak. UNICEF (2021) menegaskan bahwa pendekatan pengasuhan yang penuh
perhatian, stabil, dan penuh kasih sayang menumbuhkan ketahanan anak dalam
menghadapi kesulitan hidup, terutama jika dilengkapi dengan keterlibatan mendalam
(Wahyu et.al., 2021). Akibatnya, pengasuhan anak bukan hanya tentang membesarkan
anak tetapi juga proses pendidikan yang secara fundamental membentuk karakter anak.
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Perubahan dalam kerangka sosial dan ekonomi keluarga modern telah berdampak
pada praktik pengasuhan anak di berbagai negara, termasuk Indonesia. Urbanisasi,
peningkatan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja, dan tekanan ekonomi pada
keluarga telah membatasi waktu yang tersedia untuk keterlibatan langsung dalam
pengasuhan anak (Hochschild & Machung, 2012; Bianchi, Robinson, & Milkie, 2006).
Keadaan ini telah mengakibatkan meningkatnya ketergantungan keluarga pada ART
untuk membantu dan bahkan mengambil alih beberapa tanggung jawab pengasuhan
sehari-hari. Fenomena ini menandai transisi dari pengasuhan berbasis keluarga inti ke
pengasuhan dengan bantuan ART. Organisasi Perburuhan Internasional menegaskan
bahwa ART sangat penting dalam menopang keluarga modern, terutama dalam
pengasuhan anak dan tugas-tugas rumah tangga (Organisasi Perburuhan Internasional
[ILQO], 2021).

Meskipun demikian, penelitian menunjukkan bahwa jadwal orang tua yang padat
seringkali melemahkan kekuatan ikatan emosional mereka dengan anak-anak. Karakter
anak-anak zaman sekarang semakin memburuk (Jeremy & Hutagalung, 2019). Sebuah
studi berjudul "Efek Ketidakhadiran Ibu Karena Pekerjaan terhadap Kualitas Keterikatan
Ibu-Anak" menunjukkan bahwa anak-anak dengan ibu yang bekerja penuh waktu
menghadapi risiko keterikatan yang tidak aman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
anak-anak yang ibunya lebih sering hadir. Hal ini sesuai dengan pernyataan White dalam
buku Child Direction, yang menekankan bahwa kehadiran orang tua sangat penting
karena anak-anak membutuhkan kasih sayang, arahan, dan teladan langsung selama
masa perkembangan mereka. Orang tua diharapkan memiliki peran penting dalam
mendidik anak-anak, khususnya tentang urusan rumah tangga (Sinaga et.al., 2021).

Selain ikatan emosional, ketidakhadiran orang tua secara signifikan memengaruhi
perkembangan kognitif dan psikologis anak. Data dari studi keluarga di Tiongkok
menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami kurangnya kehadiran orang tua sejak
usia dini cenderung memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah, tingkat depresi
yang lebih tinggi, serta peningkatan gangguan perilaku dibandingkan anak-anak yang
memperoleh pengasuhan langsung dari orang tua (Wen & Lin, 2012; Zhao et al., 2014).
Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan intelektual dan kesehatan mental anak. White menegaskan
bahwa tanggung jawab pengasuhan tidak dapat dialihkan sepenuhnya kepada pihak
lain: “Many parents think they can shift their responsibility to someone else, but this they
cannot do.” (White, 1980). Pernyataan tersebut menekankan bahwa ketidakhadiran
orang tua dapat berdampak terhadap perkembangan akademik, mental, maupun
spiritual anak.

Di Indonesia, pengasuhan anak pada orang tua yang bekerja sering kali
melibatkan bantuan ART akibat tingginya tuntutan pekerjaan orang tua. Walaupun ART
dapat membantu aktivitas domestik, keterlibatan mereka dalam pengasuhan anak
berpotensi mengurangi kualitas stimulasi perkembangan apabila tidak memiliki
kompetensi pengasuhan yang memadai. Penelitian mengenai Peran ART sebagai
pengasuh anak dalam stimulasi perkembangan motorik anak prasekolah menunjukkan
bahwa stimulasi motorik dan kognitif yang diberikan oleh ART cenderung lebih rendah
dibandingkan stimulasi yang diberikan langsung oleh orang tua karena keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan pengasuhan (Intikhobah 2009). Sejalan dengan hal
tersebut White (1954) menegaskan bahwa mendidik anak merupakan tanggung jawab
suci orang tua yang tidak seharusnya sepenuhnya didelegasikan kepada orang lain.

Di Indonesia, penggunaan jasa ART sebagai pengasuh anak semakin umum di
kalangan keluarga modern dengan orang tua yang bekerja penuh waktu. Namun
demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada dampak psikologis dari
ketidakhadiran orang tua atau dinamika pekerjaan ART di dalam rumah, sedangkan
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan model pengasuhan yang efektif untuk
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mengurangi dominasi ART sangat sedikit. Akibatnya, masih terdapat kekurangan
penelitian mengenai penciptaan model pengasuhan yang menjunjung tinggi peran orang
tua sebagai pengasuh utama dalam konteks keterbatasan waktu dan ketergantungan
yang signifikan pada ART.

Skenario ini menggambarkan dilema yang dihadapi oleh orang tua yang bekerja,
mereka harus bekerja untuk memenuhi tanggung jawab keuangan sekaligus memikul
tugas utama pengasuhan anak. Oleh karena itu, model pengasuhan yang efektif sangat
penting untuk menjamin bahwa orang tua tetap aktif terlibat dalam pendidikan anak-anak
mereka meskipun ada keterbatasan waktu. Brooks (2020) berpendapat bahwa waktu
berkualitas yang singkat dan bertujuan secara signifikan memengaruhi perkembangan
anak lebih daripada durasi yang panjang tanpa keterlibatan yang bermakna. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan anak dan
interaksi sehari-hari berhubungan positif dengan perkembangan akademik, emosional,
dan prososial anak, bahkan dalam keluarga yang berada di bawah tekanan pekerjaan
yang berat (Sari & Fauziah, 2023). Selain itu, penelitian tentang dinamika pembelajaran
keluarga menunjukkan bahwa kualitas hubungan orang tua-anak selama proses
pendidikan sangat memengaruhi kesejahteraan emosional keluarga dan efektivitas
pendidikan anak (Wang, Li, & Chen, 2025).

Selain itu, era digital dan budaya kerja saat ini memperburuk kualitas interaksi
keluarga. Kehadiran fisik orang tua tidak selalu berkorelasi dengan ikatan emosional
yang bermakna, karena perhatian mereka sering terbagi oleh kewajiban profesional dan
perangkat digital. Twenge menjelaskan bahwa perubahan dalam kehidupan digital
mengurangi kualitas komunikasi interpersonal keluarga dan berdampak buruk pada
perkembangan sosial dan emosional anak-anak dan remaja (Twenge, 2023). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kehadiran teknologi tidak selalu meningkatkan ikatan keluarga;
sebaliknya, hal itu dapat menimbulkan keterasingan emosional jika digunakan secara
tidak bijaksana. Akibatnya, diperlukan strategi pengasuhan yang menekankan tidak
hanya durasi waktu yang dihabiskan bersama anak-anak, tetapi juga kualitas interaksi
yang disengaja, konsisten, penuh perhatian, dan bermakna.

Kebaruan penelitian ini terletak pada terciptanya sebuah Model Pengasuhan
Cerdas yang menggabungkan tiga komponen utama: keterlibatan orang tua yang
disengaja, kerja sama terorganisir dengan ART, dan peningkatan kerohanian keluarga.
Konsep ini tidak bertujuan untuk menghilangkan fungsi ART, tetapi justru menunjuk
mereka sebagai pendukung pengasuhan dalam pengasuhan di bawah bimbingan orang
tua. Penelitian ini menyediakan kerangka kerja konseptual kontekstual yang membahas
kekhawatiran keluarga modern di era urbanisasi dan beban kerja yang besar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pengasuhan cerdas yang
mengatasi masalah yang dihadapi oleh orang tua yang sibuk, memastikan bahwa
tanggung jawab pengasuhan tidak sebagian besar beralih ke ART. Penelitian ini
berupaya mengidentifikasi dampak negatif yang terkait dengan pengasuhan anak yang
sebagian besar dikelola oleh ART dan untuk mengusulkan solusi melalui model
pengasuhan cerdas yang mengurangi dampak tersebut sambil tetap mempertahankan
orang tua sebagai pengasuh utana dalam proses pengasuhan. Berdasarkan penjelasan
di atas, rumusan masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut; Bagaimana kita dapat
mengembangkan model pengasuhan cerdas yang mengatasi masalah yang dihadapi
oleh orang tua yang sibuk, memastikan bahwa tanggung jawab pengasuhan tidak
sebagian besar beralih ke ART?
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Metode

Desain

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan
pustaka (Ferinia, 2023; Ferinia & Hutagalung, 2023). Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyintesis konsep pengasuhan yang mendukung
keharmonisan keluarga. Dasar sintesis adalah dengan merumuskan MPC yang
cakupannya adalah kolaborasi orang tua, komunikasi efektif, kesemimbangan peran,
rutinitas keluarga, terutama perkembangan anak secara keseluruhan.
Populasi

Penelitian ini tidak melibatkan responden secara langsung. Populasi penelitian ini
berupa sumber pustaka yang membahas tentang pengasuhan anak, pembagian peran
dan tanggung jawab orang tua, rutinitas keluarga, keharmonisan keluarga, dan
komunikasi keluarga, serta perkembangan anak.
Sumber Data

Sumber data adalah buku-buku akademik, jurnal ilmiah, makalah penelitian,
sumber website yang relevan. Literatur yang dipilih adalah berdasarkan beberapa
kriteria, yaitu, diterbitkan oleh sumber akademik, jika buku 10 tahun terakhir, jika pun
ada yang dikutip lebih dari 10 tahun, hal itu dikarenakan buku itu sumber primer dan
diperlukan untuk penjelasan, jika artikel ilmiah 5 tahun terakhir, membahas konsep
pengasuhan anak; menjelaskan keseimbangan peran orang tua; memiliki keterkaitan
dengan perkembangan anak; menguraikan faktor-faktor pembentuk keharmonisan
keluarga.
Instrumen

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti berperan menentukan
sumber-sumber pustaka yang digunakan, menyeleksi literatur, mengidentifikasi konsep,
mengelompokkan informasi, menafsirkan temuan, dan menyusun model konseptual
Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilalui dengan beberapa tahapan. Tahap pertama, penelitian
menetapkan fokus kajian. Kedua, peneliti mengidentifikasi sumber pustaka yang relevan
sesuai topik. Ketiga, sumber yang ditemukan diseleksi berdasarkan relevansi,
kredibilitas, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Keempat, literatur terpilih dibaca
secara detail untuk menemukan konsep, pola, prinsip, dan hubungan antar komponen
dalam matriks kajian pustaka. Kelima, hasil pengelompokan disintesis untuk
merumuskan komponen dan hubungan konseptual dalam MPC.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan.

Hasil & Pembahasan
Hasil

Parenting diartikan sebagai proses mendidik, membimbing, dan merawat anak
dalam semua aspek perkembangan. Santrock (2019) menyatakan bahwa parenting
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik, emosional, sosial, dan moral anak. White
menegaskan bahwa pengasuhan anak adalah panggilan suci yang harus dilakukan
dengan penuh tanggung jawab dan kasih, karena anak adalah anugerah titipan Tuhan
yang kelak akan menentukan masa depan gereja dan masyarakat.

Filosofi pengasuhan anak dalam perspektif kristen memandang keluarga sebagai
sekolah pertama dan utama bagi anak. Knight (2006) menyatakan bahwa keluarga
kristen merupakan tempat pendidikan sejati di mana anak-anak belajar nilai-nilai moral,
iman, dan tanggung jawab untuk menghindari dekadensi moral (Hutagalung & Ferinia,
2021). White menekankan bahwa rumah tangga seharusnya menjadi tempat ibadah

109



Jurnal limiah IPS dan Humaniora (JIIH)
Volume 4 Number 2 (2026)

kecil yang menumbuhkan kasih dan iman anak-anak sejak dini. Filosofi ini menegaskan
bahwa parenting bukan hanya aspek sosial, tetapi juga spiritual yang menjadi fondasi
bagi pertumbuhan anak secara menyeluruh.

Ketidakhadiran orang tua terbukti membawa dampak negatif yang nyata di
kehidupan anak. Bianchi (2020) mengatakan bahwa anak-anak yang kurang mendapat
perhatian orang tua memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan perilaku, rasa
rendah diri, dan prestasi akademik yang menjadi rendah. UNICEF (2021) juga
menegaskan bahwa anak-anak yang ditinggalkan orang tuanya lebih rentan terhadap
stres psikososial dan kesulitan dalam adaptasi sosial. Kondisi ini memperlihatkan
pentingnya peran orang tua sebagai figur utama dalam pengasuhan.

Di sisi lain, penggunaan ART sebagai pengasuh anak membawa tantangan
tersendiri. Wuryandani (2018) menjelaskan bahwa meskipun ART bisa membantu dalam
hal praktis, keterbatasan pemahaman mereka tentang perkembangan anak dapat
menyebabkan stimulasi yang kurang tepat. Putri (2022) menambahkan bahwa peran
ART baru dapat bermanfaat bila ada arahan langsung dari orang tua, sehingga tetap
diperlukan kolaborasi yang efektif antara orang tua dan ART. White kembali
menegaskan bahwa peran utama tetap ada pada orang tua, sehingga pelimpahan penuh
kepada ART bukanlah solusi jangka panjang.

Faktor sosial dan ekonomi keluarga modern telah mengubah kebiasaan
pengasuhan anak. Orang tua yang bekerja, urbanisasi, dan teknologi digital telah
menyebabkan banyak keluarga mempekerjakan ART atau pengasuh anak untuk
perawatan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pengasuhan mandiri telah digantikan
oleh pengasuhan kolaboratif dengan pendukung pengasuhan. Karena gaya pengasuhan
yang responsif dan suportif telah terbukti meningkatkan perkembangan bayi, gaya
pengasuhan pengasuh sangat penting untuk perkembangan emosional, sosial, dan
motorik anak usia dini (Sari & Wijayanti, 2024).

Di era digital, orang tua memiliki lebih sedikit waktu untuk mengawasi aktivitas
anak-anak mereka secara pribadi, oleh karena itu ART banyak digunakan dalam
pengasuhan anak. Penelitian tentang pengasuhan digital menunjukkan bahwa
manajemen dan komunikasi orang tua yang buruk dapat membahayakan
perkembangan kognitif dan perilaku sosial anak, terutama ketika pengasuh atau media
digital mengambil alih (Hasibuan & Ramadhani, 2023).

Keluarga modern membutuhkan gaya pengasuhan adaptif dan kolaboratif untuk
memberikan perhatian emosional, pemantauan, dan keterlibatan terbaik kepada anak-
anak, bahkan dengan pendukung pengasuhan.

Ikatan emosional lemah

Kolaborasi dengan ART @
SOLUSI BAMEAR
NEGATIF

Stimulasi kognitif kurang
Nilai moral spiritual turun

Risiko perilaku & akademik

MODEL
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

110



Jurnal limiah IPS dan Humaniora (JIIH)
Volume 4 Number 2 (2026)

Kerangka konseptual pada Gambar 1 menunjukkan bagaimana Model
Pengasuhan Cerdas diciptakan untuk mengatasi masalah pengasuhan anak saat ini.
Pertama, peningkatan aktivitas orang tua, berkurangnya kehadiran fisik, pengalihan
tanggung jawab pengasuhan kepada ART, dan konflik antara kebutuhan ekonomi dan
kewajiban keluarga dibahas. Situasi-situasi ini melemahkan ikatan emosional antara
anak dan orang tua, menghambat perkembangan kognitif, memperlambat
perkembangan moral dan spiritual, serta meningkatkan kemungkinan gangguan perilaku
dan kegagalan akademis. Peningkatan keterlibatan orang tua yang terencana,
kolaborasi yang bertujuan dengan ART, dan kerohanian keluarga merupakan respons
kunci. Implementasi ketiga prinsip ini melibatkan penjadwalan, pembagian tugas, dan
penanaman cita-cita spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Seluruh proses difokuskan
pada pertumbuhan kognitif, emosional, dan spiritual yang sehat serta keluarga yang
harmonis yang secara aktif berpartisipasi dalam pendidikan anak-anak.

Pembahasan
Pergeseran Pengasuhan Anak kepada ART

Transformasi dalam kerangka sosial dan ekonomi keluarga modern telah
mengakibatkan transisi dalam praktik pengasuhan anak dari keterlibatan langsung orang
tua menjadi pengasuhan yang berorientasi pada dukungan, terutama melalui
keterlibatan ART. Urbanisasi, meningkatnya tekanan ekonomi, dan keterlibatan
signifikan orang tua khususnya ibu dalam angkatan kerja telah membatasi ketersediaan
waktu untuk pengasuhan anak secara intensif (Organisasi Perburuhan Internasional
[ILO], 2021; Wang et.al.,, 2026). Akibatnya, beberapa keluarga modern mulai
menugaskan tanggung jawab pengasuhan sehari-hari tertentu kepada ART, termasuk
memberi makan, mengantar anak ke sekolah, mengawasi kegiatan sehari-hari, dan
bahkan mengasuh anak saat orang tua yang bekerja.

Fenomena ini menandakan bahwa pengasuhan anak tidak lagi dikelola secara
eksklusif di dalam keluarga inti tetapi telah berubah menjadi model pengasuhan
kolaboratif yang mencakup pengasuh anak (Ho et.al., 2024). Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa partisipasi orang lain dalam pengasuhan dapat meringankan
beban kerja orang tua, namun hal ini menghadirkan tantangan terkait kualitas ikatan
emosional, perkembangan karakter, dan konsistensi nilai-nilai yang ditanamkan pada
anak-anak tanpa pengawasan orang tua yang memadai (Ashraf, 2024). Sebaliknya,
banyak penelitian menegaskan bahwa meskipun pengasuhan dapat dibantu oleh ART
peran mendasar orang tua tidak tergantikan, terutama dalam memengaruhi
perkembangan emosional, spiritual, interpersonal, dan sosial anak-anak (Li et.al., 2025).

Studi tentang kolaborasi pengasuhan kontemporer menunjukkan bahwa anak-
anak membutuhkan keterlibatan aktif orang tua sebagai sumber keterikatan, panutan,
dan panduan nilai-nilai kehidupan. Ketergantungan yang berlebihan pada ART untuk
pengasuhan, ditambah dengan kurangnya keterlibatan emosional dari orang tua, dapat
membahayakan ikatan emosional anak, mengurangi kualitas komunikasi keluarga, dan
menciptakan kebingungan tentang pembentukan identitas dan disiplin diri (Wang et.al.,
2026). Oleh karena itu, keluarga modern membutuhkan kerangka pengasuhan yang
menyelaraskan kewajiban profesional dengan keterlibatan aktif orang tua yang
bermakna, memastikan bahwa ART memberikan bantuan dan bukan menggantikan
peran pengasuhan utama dalam keluarga (Ho et al., 2024; Li et al., 2025).

Model Pengasuhan Cerdas

MPC dikembangkan melalui sintesis beberapa teori: teori keterlibatan aktif orang
tua oleh Kathleen V. Hoover-Dempsey dan Howard M. Sandler, yang menggarisbawahi
pentingnya keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan dan perkembangan anak
(Hoover-Dempsey & Sandler, 1995); Teori Sistem Ekologis Urie Bronfenbrenner, yang
menyatakan bahwa perkembangan anak dibentuk oleh interaksi berbagai sistem
lingkungan sosial (Bronfenbrenner, 1979); Teori Gaya Pengasuhan Diana Baumrind,
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yang menyoroti peran penting pengasuhan otoritatif dalam menumbuhkan pertumbuhan
sosial dan emosional anak (Baumrind, 1967); Teori Keterikatan John Bowlby, yang
menekankan perlunya ikatan emosional antara orang tua dan anak sejak bayi (Bowlby,
1969); dan Teori Sistem Keluarga Murray Bowen, yang mengkonseptualisasikan
keluarga sebagai unit emosional yang saling terhubung (Bowen, 1978). Penggabungan
ide-ide ini membuktikan bahwa perkembangan anak yang optimal bergantung pada
keterlibatan aktif orang tua, kualitas ikatan emosional, struktur dukungan keluarga,
komunikasi yang efektif, dan kolaborasi yang efektif dalam lingkungan pengasuhan.
Teori Keterlibatan Orang Tua (Parental Involvement Theory)

Hoover-Dempsey dan Sandler menegaskan bahwa keterlibatan aktif orang tua
merupakan penentu penting yang memengaruhi perkembangan akademis, emosional,
sosial, dan perilaku anak melalui keterlibatan yang disengaja, konsisten, dan signifikan
dalam aktivitas sehari-hari mereka (Hoover-Dempsey & Sandler, 1995; 1997).
Keterlibatan ini ditunjukkan tidak hanya oleh kehadiran fisik tetapi juga oleh komunikasi
yang konstruktif, dukungan emosional, bantuan pendidikan, dan keterlibatan aktif dalam
proses pengasuhan dan pembelajaran anak (Epstein, 2011; Fan & Chen, 2001). Hoover-
Dempsey dan Sandler menegaskan bahwa keterlibatan aktif orang tua dipengaruhi oleh
kesadaran akan tugas-tanggung jawab pengasuhan, keyakinan bahwa keterlibatan
mereka secara signifikan memengaruhi perkembangan anak, dan kepemilikan
keterampilan dan metode pengasuhan yang memadai (Walker et.al., 2005).

Teori ini mendasari pengembangan MPC, yang menekankan keterlibatan aktif
orang tua sebagai hal mendasar dalam pengasuhan anak dalam konteks meningkatnya
penggunaan tenaga ART dalam keluarga (Brooks, 2021). Meskipun banyak tanggung
jawab pengasuhan dapat dibantu oleh ART, keterlibatan emosional, kerohanian. dan
pendidikan orang tua merupakan penentu penting dalam mendorong perkembangan
anak yang optimal (Bowlby, 1988; Baumrind, 1991). MPC menggarisbawahi pentingnya
keterlibatan yang disengaja, kolaborasi yang efektif antara orang tua dan ART,
komunikasi yang konstruktif, pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas, dan
dukungan keluarga yang berkelanjutan sebagai landasan untuk menumbuhkan
lingkungan keluarga yang harmonis dan mendorong perkembangan anak yang sehat
dan komprehensif (Bronfenbrenner, 1979; Hoover-Dempsey et al., 2005).

Teori Ekologi Perkembangan Anak

Teori Ekologi Perkembangan Anak Urie Bronfenbrenner menyatakan bahwa
perkembangan anak dibentuk tidak hanya oleh faktor-faktor internal individu tetapi juga
oleh interaksi berbagai sistem lingkungan, termasuk keluarga, lembaga pendidikan,
lingkungan kerja orang tua, komunitas sosial, konteks budaya, dan sifat dinamis
perubahan masyarakat (Bronfenbrenner, 1979). Gagasan ini relevan dengan MPC
karena menempatkan anak-anak dalam lingkungan pengasuhan yang luas, yang
mencakup kolaborasi yang efektif di antara orang tua, ART, komunitas, nilai-nilai spiritual
keluarga, dan sistem dukungan sosial yang kuat. Dari sudut pandang ekologis, kualitas
interaksi keluarga, pembagian peran dan tanggung jawab pengasuhan, keseimbangan
kehidupan kerja orang tua, dan lingkungan sosial yang mendukung merupakan faktor-
faktor penting yang memengaruhi perkembangan emosional, sosial, spiritual, dan
kognitif anak yang optimal (Bronfenbrenner, 1979; Rosa & Tudge, 2013).

Teori Gaya Pengasuhan

Teori Gaya Pengasuhan Diana Baumrind menyatakan bahwa gaya pengasuhan
sangat memengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan perilaku anak. Baumrind
mengkategorikan gaya pengasuhan menjadi empat tipe utama: otoritatif, otoriter,
permisif, dan tidak terlibat (Baumrind, 1966). Di antara keempat pendekatan ini,
pengasuhan otoritatif dianggap paling efektif karena mengintegrasikan kasih sayang,
disiplin, komunikasi efektif, dukungan emosional, dan batasan yang jelas dalam
pengasuhan anak. Pendekatan pengasuhan ini menumbuhkan ikatan yang penuh
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perhatian antara orang tua dan anak sekaligus mendorong tanggung jawab dan disiplin
diri pada anak (Baumrind, 1991). Studi menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan
dengan pengasuhan otoritatif menunjukkan keterampilan sosial, stabilitas emosional,
dan perkembangan kognitif yang lebih unggul dibandingkan dengan anak-anak yang
dibesarkan dengan metode pengasuhan alternatif (Aisyah & Kurniawati, 2023).

Dalam kerangka MPC, teori Baumrind merupakan fondasi penting karena
mendukung prinsip-prinsip komunikasi efektif, disiplin yang efektif, pembagian peran dan
tanggung jawab, regulasi emosi, dan peningkatan ikatan emosional keluarga. Gaya
pengasuhan otoritatif sangat relevan bagi keluarga modern yang menghadapi jadwal
kerja yang padat, tekanan sosial, dan era digital, karena menekankan keterlibatan aktif
orang tua dalam membina hubungan yang suportif dan disengaja dengan anak-anak.
Studi tentang perkembangan kognitif anak usia dini menunjukkan bahwa pengasuhan
otoritatif secara positif memengaruhi kemampuan kognitif, otonomi, dan pengendalian
emosi anak dibandingkan dengan gaya pengasuhan otoriter atau permisif (Rahmawati
et.al., 2022). Akibatnya, teori Gaya Pengasuhan Baumrind menyediakan kerangka
konseptual yang kuat untuk evolusi MPC sebagai model pengasuhan yang fleksibel,
kolaboratif, dan berfokus pada perkembangan anak secara komprehensif.

Teori Sistem Keluarga

Murray Bowen, melalui Teori Sistem Keluarga, menjelaskan bahwa keluarga
merupakan sistem terintegrasi yang saling memengaruhi anggotanya. Akibatnya, ketika
satu anggota keluarga mengalami kesulitan, seluruh struktur keluarga akan terpengaruh
(Bowen, 1978). Gagasan ini menggarisbawahi pentingnya ikatan emosional, dinamika
komunikasi, pembagian peran dan tanggung jawab, dan interaksi yang adil dalam
keluarga untuk menumbuhkan lingkungan pengasuhan yang sukses. Menurut Bowen,
pengasuhan anak bukanlah tugas eksklusif satu individu, melainkan hasil dari dinamika
kolaboratif di antara semua anggota keluarga yang berfungsi secara suportif. Akibatnya,
keharmonisan keluarga sangat dipengaruhi oleh kemampuan anggota keluarga untuk
membangun komunikasi yang konstruktif, mengatur emosi, dan mendorong kolaborasi
yang efektif di antara mereka sendiri (Kerr & Bowen, 1988).

Dalam kerangka MPC, Teori Sistem Keluarga sangat mendasar, karena MPC
memandang pengasuhan sebagai sistem kolaboratif yang mencakup orang tua, anak-
anak, dan pendukung pengasuhan tambahan, seperti ART atau pengasuh. Metodologi
ini menjawab kebutuhan keluarga modern, yang sering menghadapi tuntutan pekerjaan,
keterbatasan waktu, dan kerumitan sosial, sehingga memerlukan pembagian tanggung
jawab yang jelas dan dukungan keluarga yang kohesif. Dari perspektif sistem keluarga,
partisipasi anggota rumah tangga dalam pengasuhan anak harus mengikuti prinsip
koordinasi dan nilai-nilai keluarga untuk mencegah perselisihan emosional atau
dinamika keluarga yang disfungsional. Studi terbaru menunjukkan bahwa pendekatan
sistem keluarga mendorong hubungan yang lebih adaptif dalam pengasuhan
kontemporer dan meningkatkan perkembangan sosial dan emosional yang optimal pada
anak-anak (Belpaeme et.al., 2024). Akibatnya, teori Bowen mendukung MPC sebagai
paradigma pengasuhan yang memprioritaskan kolaborasi, keseimbangan relasional,
dan dukungan emosional di seluruh sistem keluarga.

Teori Pembelajaran Sosial

Albert Bandura, melalui Teori Pembelajaran Sosial, menjelaskan bahwa anak-
anak sebagian besar memperoleh pengetahuan melalui pengamatan, imitasi, dan
meniru perilaku lingkungan sekitar mereka (Bandura, 1977). Gagasan ini menyatakan
bahwa anak-anak memperoleh pengetahuan bukan hanya melalui instruksi langsung
tetapi juga dengan melihat perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua, anggota keluarga,
dan pengasuh, termasuk ART. Akibatnya, lingkungan pengasuhan sangat memengaruhi
perkembangan karakter, perilaku sosial, regulasi emosi, dan kebiasaan anak. Gagasan
ini relevan dengan prinsip-prinsip komunikasi efektif, disiplin, kerohanian, dan
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pengembangan perilaku sehat dalam keluarga, karena anak-anak sering meniru pola
interaksi yang mereka amati setiap hari (Bandura, 1986).

Dalam kerangka MPC, Teori Pembelajaran Sosial menekankan pentingnya peran
panutan dalam dinamika pengasuhan kolaboratif antara orang tua dan ART. Ketika
orang tua atau pengasuh menunjukkan pola komunikasi yang agresif, emosional, tidak
disiplin, atau negatif, anak-anak cenderung meniru perilaku serupa dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Sebaliknya, perilaku empati, pengaturan emosi yang -efekitif,
komunikasi yang konstruktif, dan disiplin yang dapat diandalkan akan memberikan
contoh positif bagi anak-anak untuk ditiru. Akibatnya, MPC menggarisbawahi bahwa
kualitas perilaku orang tua dan pengasuh sangat penting untuk perkembangan
emosional, sosial, dan spiritual anak yang optimal. Studi kontemporer tentang Teori
Pembelajaran Sosial menunjukkan bahwa interaksi positif dan panutan dalam konteks
keluarga secara substansial memengaruhi pengembangan perilaku prososial dan
pengaturan emosi pada anak-anak (Grusec, 1992).

Gambar 2 menjelaskan Model Pengasuhan yaitu sebuah kerangka Kkerja
kolaboratif yang dirancang untuk orang tua dan ART berdasarkan berbagai teori
pengasuhan. Model ini berfokus pada empat faktor kunci: keterlibatan orang tua yang
terencana, kolaborasi dengan ART, penguatan kerohanian dan pembagian peran yang
jelas. Implementasi model ini dibangun di atas kesadaran, pengetahuan, keterampilan,
dan dukungan. MPC bertujuan untuk meningkatkan ikatan emosional, meningkatkan
stimulasi kognitif, menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual, serta mengurangi masalah
perilaku dan akademik, sehingga mendorong dinamika keluarga yang harmonis dan
perkembangan anak yang optimal.
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Gambar 2. Model Pengasuhan Cerdas

Kesimpulan

MPC berfungsi sebagai jawaban strategis bagi keluarga modern yang bergumul
dengan kesulitan pengasuhan anak. Model ini dibangun melalui penggabungan Teori
Keterlibatan aktif orang tua, Teori Ekologi Perkembangan Anak, Teori Gaya
Pengasuhan, Teori Sistem Keluarga, dan Teori Pembelajaran Sosial, yang menekankan
bahwa pengasuhan optimal tidak dapat sepenuhnya dipercayakan kepada ART karena
perkembangan emosional, sosial, spiritual, dan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh
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keterlibatan aktif orang tua, kualitas ikatan emosional, komunikasi yang efektif, dan
lingkungan keluarga yang harmonis. MPC mengkonseptualisasikan pengasuhan
sebagai sistem kolaboratif, menempatkan orang tua sebagai agen utama dalam
membentuk karakter dan perkembangan anak, sambil mengakui bahwa ART juga
mendukung tugas-tanggung jawab pengasuhan sehari-hari. MPC memfasilitasi keluarga
modern dalam menyeimbangkan kewajiban kerja dan tanggung jawab pengasuhan
tanpa merusak kualitas hubungan orang tua-anak melalui pembagian peran dan
tanggung jawab dan tanggung jawab yang jelas, komunikasi yang efektif, keterlibatan
emosional yang berkelanjutan, pengawasan nilai dan perilaku, serta kolaborasi yang
efektif antara orang tua, ART, dan anggota keluarga lainnya, menjadikan model ini
strategi pengasuhan yang relevan dan patut dicontoh untuk keluarga modern.
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